BAB |1

METOLOGI PENELITIAN

3.1. Jenisdan Metode Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggungkais kuantitatif,
oleh karena itu digunakan pendekatan secara kaginyiaitu suatu pendekatan
penelitian dengan pengolahan data yang menggunakatisis statistik,
misalnya skor dan tes. Pendekatan ini digunakam méeeliti karena jenis data
yang diperoleh dari hasil pengukuran melalui skBabundu, 2005: 60). Pada
dasarnya penelitian kuantitatif dilakukan pada peae internal (dalam
rangka menguiji hipotesis) dan menyandarkan kesmamptlasil pada suatu
probabilitas kesalahan penolakan hipotesis nihdri penelitian kuantitatif
akan diperoleh signifikansi perbedaan kelompok aguifikansi hubungan

antara variabel yang diteliti (Azwar, 1998: 79).

3.2. Definisi Konseptual dan Operasional
3.2.1. Definisi Konseptual

Definisi konseptual menjelaskan tentang variabekepgan yang meliputi
variabel intensitas mengikuti pembinaan akhlak gabaariabelindependen
(X) dan perilaku prososial sebagai varialwEpenden(Y) dengan uraian

sebagai berikut:

1. Intensitas Mengikuti Pembinaan Akhlak Melalui Kajiitab ‘al-akhlaqu il
barat’

51



Intensitas bila dilihat dari sifatnya yaiiitensif berarti sungguh-sungguh,
terus-menerus dalam mengerjakan sesuatu hal (Aht8ad; 283). Pembinaan
adalah melakukan usaha agar sesuai dengan kebutnhz menjadi lebih

baik dan bermanfaat (Pamuiji, 1985: 7).

Jadi Intensitas mengikuti pembinaan akhlak mel&iajian kitab “al-
akhlzqu lil bamt” adalah usaha-usaha untuk menciptakan perilaku batdiu
pekerti yang baik yang sesuai dengan kebutuharmidarbermanfaat baik bagi
diri sendiri maupun orang lain dilakukan secaraigenenerus dengan salah
satunya menggunakan kajian kitdhl-akhlaqu lil bamt” agar mampu

mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.

2. Perilaku prososial

Menurut Sears (1994: 47) perilaku prososial adadelgala bentuk

tindakan yang dilakukan atau di rencanakan untukabo@g orang lain.

3.2.2.Definisi Operasional

Definisi operasional menjelaskan tentang operaigas variabel
penelitian dengan indikator variabelnya. Definipietasional berguna untuk
menghindari berbagai macam penafsiran dari juduheltean. Definisi

operasional akan di uraikan sebagai berikut:
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. Intensitas mengikuti pembinaan akhlak melalui kajidab “al-akhlaqu lil
bamt”

Intensitas mengikuti pembinaan akhlak melalui kajidiab “al-akhlaqu
lil banat” adalah salah satu cara yang dilakukan untuk memiara pribadi
atau budi pekerti yang baik, dengan melakukan peaali secara terus-

menerus agar mereka mampu mencapai kebahagiaalugahidunia akhirat.

Adapun indikator dalam intensitas mengikuti pemaimakhlak melalui

kajian kitalal-akhlaqu lil banat” adalah:

. Keaktifan adalah melakukan sesuatu dengan terusmreratau dilakukan
secara intensif.

. Sungguh-sungguh adalah berusaha dengan sepenultalzeti menjalankan
segala sesuatu.

. Giat adalah bersemangat dan rajin dalam berbagai ha

. Motivasi adalah suatu kekuatan, tenaga, atau dwestdaan yang kompleks
dalam diri individu untuk bergerak ke arah tujuamtentu, baik disadari
ataupun tidak (Ni'mah, 2011: 47).

. Perilaku prososial

Perilaku prososial merupakan suatu tindakan atatbupgan yang
memberikan hal positif bagi orang yang ditolongmydapun indikator dalam

perilaku prososial adalah:

a) Berbagi Sharing, yaitu kesediaan untuk berbagi perasaan dengargdain
dalam suasana suka dan duka. Berbagi di berikarpbierima menunjukkan

kesukaran sebelum ada tindakan, meliputi dukungameal dan fisik.
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b) Kerjasama ¢ooperating, yaitu kesediaan untuk bekerjasama dengan orang
lain demi tercapainya suatu tujuan. Kerjasama higsa saling
menguntungkan, saling memberi, saling menolongdanenangkan.

c) Menolong Helping), yaitu kesediaan menolong orang lain yang sedang
dalam kesulitan. Menolong meliputi membantu oraamp, | memberitahu,
menawarkan bantuan kepada oprang lain atau melakskauatu yang
menunjang berlangsungnya kegiatan orang lain.

d) Jujur (Honest), yaitu kesediaan untuk melakukaruates tanpa berbuat
curang.

e) Berderma Donating, yaitu kesediaan untuk memberikan sebagian barang
miliknya kepada orang lain yang membutuhkan (Mussa&lam Margareth,

2010: 34).

3.3. Sumber dan Jenis Data
Sumber primer dari penelitian adalah anak di PAstihan Roudlotun
Nasyi'in Ash-Shiddigiyah Rembang yang mengikuti ilégn pembinaan
akhlak melalui kajian kitaBial-akhlaqu lil bamt” . Adapun sumber sekunder
dari penelitian ini adalah pengasuh di Panti AsuRaudlotun Nasyi'in Ash-

Shiddigiyah Rembang.
Adapun jenis data yang dipergunakan yaitu:

a. Data primer

Data primer adalah sesuatu yang dijadikan rujukdankumemperkuat

data pokok dalam penelitian ( Pabundu, 2005: 6®taDprimer dari
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penelitian ini adalah data yang diperoleh dari jaavaresponden melalui
skala, yakni data tentang intensitas mengikuti peaam akhlak dan

perilaku prososial.

b. Data sekunder

Data sekunder adalah sumber data yang diperolefifpéidak secara
langsung dari subjek ataupun objek secara lang¢Bagundu, 2005: 60).
Data sekunder dari penelitian ini adalah data-detéang panti asuhan
Roudlotun Nasyi'in Ash-Shiddigiyah, laporan tentamuelaksanaan

pembinaan akhlak serta data anak asuh.

3.4. Subjek Pendlitian

Adapun yang akan dijadikan subyek dari peneliti@nadalah anak asuh
putri yang berjumlah 45 anak, namun karena diartaraersebut masih ada
anak yang berusia 5 tahun, yang mana apabila kigadsubyek penelitian
belum maksimal karena belum bisa baca dan laings@iga maka yang akan
di jadikan subyek penelitian adalah anak yang magaumur 9-19 tahun yang

berjumlah 40 anak. (Wawancara dengan Bapak Abadu@# 2013).

3.5. Populas dan Sampel

Populasi merupakan keseluruhan dari subyek pearelifopulasi terdiri
dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuhan, gpppda, nilai tes, dan
peristiva sebagai sumber data yang memiliki karadtike tertentu yang

diadakan suatu penelitian (Arikunto, 2002: 108).
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Populasi dalam penelitian ini adalah Anak putri tPAsuhan Roudlotun
Nasyi'in Ash-shiddigiyah Rembang yang berjumlah attak. Sampel adalah
sejumlah individu yang di ambil dari populasi yangwakilinya (Hadi, 2002:
70). Sedangkan menurut Arikunto, (2002: 109) sanapkllah sebagian atau

mewakili populasi yang diteliti.

Dalam pengambilan sampel peneliti berpedoman padeu®o yang
menyatakan bahwa apabila subjeknya kurang dari [EMh baik diambil
semua, sehingga penelitiannya merupakan penelipapulasi. Karena
penelitian ini adalah penelitian populasi maka Kidalanya sampel dalam

penelitian ini.

3.6. Teknik Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalarelipan ini adalah
dengan skala intensitas mengikuti pembinaan akldak skala perilaku
prososial. Skala intensitas mengikuti pembinaanadktan perilaku prososial
menggunakan pernyatadavorabel dan unfavorabel Item favorabel adalah
pernyataan yang seiring dengan obyek yang akanudiugedang item
unfavorabeladalah pernyataan yang tidak seiring dengan opgelg akan

diukur.

Pengukuran skala intensitas mengikuti pembinaarakktlan perilaku
prososial dengan menggunakan 4 alternatif jawalstu,y“sangat sesuai”,
“sesuai”, “tidak sesuai”, dan “sangat tidak sesu&kor jawaban mempunyai

nilai 4-1sebagaimana dalam tabel 1 berikut ini:
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Tabd 1
Skor Jawaban Item

Jawaban Favorabel Unfavorabel
SS 4 1
S 3 2
TS 2 3
STS 1 4

Makin tinggi skor yang diperoleh, maka makin tinggensitas mengikuti
pembinaan akhlak dan perilaku prososialnya. Sefmaikmakin rendah skor
yang diperoleh, maka rendah pula intensitas metigdambinaan akhlak dan

perilaku prososialnya.

Untuk memilih item yang valid dan realibel yang khamaka pada
penelitian ini dilakukan uji coba terpakai. Dalam coba terpakai peneliti
langsung menyajikannya pada subjek penelitian, kignu peneliti
menganalisis validitas dan reabilitasnya. Jikarimsen memenuhi syarat maka
peneliti langsung pada tahap selanjutnya,dikatakemenuhi syarat apabila
mencapai nilai standart yang telah di tetapkan,umaiika tidak memenuhi
syarat maka peneliti memperbaikinya kembali dangadakan uji coba ulang
pada responden (Hadi, 1990: 101).

a. Skala intensitas mengikuti pembinaan akhlak melkdjian kitab“al-akhlaqu
lil banat

Skala intensitas mengikuti pembinaan akhlak mengkam 32 item

pernyataan, 16 item pernyataafavorabel dan 16 item unfavorabel

penggunaan skala intensitas mengikuti pembinaanlalakhmerupakan
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pengembangan serta memodifikasi skala milik StuNUNi’mah dengan judul
Penelitiannya adalah “ Pengaruh intensitas mengkkdotbingan penyuluhan
Islam terhadap tingkat pengamalan ritual narapidirna® Semarang” Untuk
mempermudah dalam penyusunan skala intensitas kougingbembinaan
akhlak maka terlebih dahulu dibuat tabel spesifikkala intensitas mengikuti

pembinaan akhlak sebagaimana dalam tabel 2 bénikut

Tabd 2
Spesifikasi Skala Intensitas Pembinaan Akhlak
NO | Indikator No ItenfFavorable | No ltemUnfavorable| Jumlah
Iltem
1 Keaktifan 1,2,3,4 56,7,8 8
2 Sungguh- 9, 10, 11, 12 13, 14, 15, 16 8
sungguh
3 Giat 17, 18, 19, 20 21, 22,23, 24 8
4 Motivasi 25, 26, 27, 28 29, 30, 31, 32 8
Jumlah 16 16 32

Setelah dilakukan uji validitas dan rebilitas skaléensitas mengikuti
pembinaan akhlak melalui kajian kitédd-akhlzqu lil banat” dengan program
SPSS versi 16.00 diketahui, bahwa dari 32 itemaskanhg valid berjumlah 22
item yakni item: 3, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 13, 14, 18, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26,
29, 30, 31, 32, sedangkan item yang tidak valid dt@p berjumlah 10 item,

yakniitem: 1, 2, 5, 11, 12, 16, 17, 19, 27, 28.
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Koefisien validitas instrumen skala intensitas gikati pembinaan
akhlak bergerak antara -0,302 sampai 0,580. Senaeittia hasil uji reabilitas
instrumen skala intensitas mengikuti pembinaanakbkergerak antara 0,770-

0,787.

Item yang gugur tersebut kemudian diurutkan lagiglah item yang
gugur di buang atau dihilangkan, lebih jelasnyaatlagilihat item skala

intensitas pembinaan akhlak pada tabel berikut:

Tabe 3
Sebaran Item
Skala Intensitas M engikuti Pembinaan Akhlak
Pasca Uji Coba Terpakai

NO | Indikator | No ltenfFavorable | No ItemUnfavorable| Jumlah
ltem

1 Keaktifan | 3, 4 6,7,8 5

2 Sungguh-| 9, 10, 13, 14, 15, 5

sungguh

3 Giat 18, 20 21, 22, 23, 24 6

4 Motivasi | 25, 26, 29, 30, 31, 32 6

Jumlah 8 14 22

b. Skala perilaku prososial

Skala perilaku prososial menggunakan item perngaté@, 20 item

pernyataanfavorabel dan 20 item pernyataanmnfavorabel Penggunaan
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isntrumen perilaku prososial merupakan pengembarsgata memodifikasi
intrumen milik Hardian dengan judul penelitian ‘ngaruh orang yang tinggal
di daerah kota dengan orang pinggiran terhadapakeriprososial’. Untuk
mempermudah dalam penyusunan skala, maka terledhibld dibuat tabel

spesifikasi skala perilaku prososial sebagaimarendtabel 4 berikut ini:

Tabd 4

Spesifikas Skala Perilaku Prososial

] Nomor [tem Jumlah
No |  Indikator Favorable Unfavorable | ltem
1 | Berbagi 1,2,3,4 5,6,7,8 8
2 | Kerjasama 9,10, 11, 12 13,14,15,16 8
3 | Jujur 17,18, 19,20 21,22,23,24 8
4. | Berderma 25,26,27,28| 29,30,31,32 8
5. | Menolong 33, 34, 35,36 37,38, 39,40 8
Jumlah 20 20 40

Setelah dilakukan uji validitas dan reabilitas akglerilaku prososial
dengan program SPSS versi 16.00 diketahui, bahwal@datem skala tentang
perilaku prososial yang valid berjumlah 33 itemknjatem: 1, 2, 4, 5, 6, 7, 8,
9, 10, 14, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24,285,29, 30, 31, 32, 33, 34, 34,
36, 37, 38, 39, 40, sedangkan item yang drop tdiak valid berjumlah 7

item, yakni item: 3, 11, 12, 13, 15, 27, 28.

Koefisien validitas dan rebilitas skala perilakososial bergerak antara -

0,047 sampai 0,647. Sementara itu, hasil uji reabikkala perilaku prososial
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diketahui nilai alphanya 0,877. Item tersebut kemuddiurutkan kembali,
setelah itu item yang tidak valid dibuang atauldigkan. Item tersebut dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5

Sebaran Item
Skala Perilaku Prososial Pasca Uji Coba Terpakai

_ Nomor Item Jumlah
No |  Indikator Favorable Unfavorable Item
1 | Berbagi 1,24 56,7,8 7
2 | Kerjasama 9,10 14, 16 4
3 | Jujur 17,18,19,20| 21,22,23,24 8
4. | Berderma 25, 26 29, 30, 31, 32 6
5. | Menolong 33, 34, 35, 36| 37,38, 39, 40 8
Jumlah 15 18 33

Dengan demikian skala perilaku prososial yang mkimkualitas yang

baik untuk dijadikan sebagai instrumen dalam p&aslberjumlah 33 item.

c. Interview (Wawancara)

Interview atau wawancara adalah sebuah proses mel@ipeketerangan
untuk tujuan penelitian dengan tanya jawab sambitatap muka antara
pewawancara dengan informan atau dengan orang yangawancarai.
Interview ini digunakan untuk mendapatkan informasiupa keterangan data
secara lisan dari informan atau orang yang di wawan dalam rangka

memperoleh informasi yang sesungguhnya. (Burhadyg:2I26).
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Dalam metode ini peneliti mewawancari nara sumbemngyberkaitan
dengan data yang akan dicari, yakni bapak Abadiksepengasuh panti dan
sebagian pengurus panti, guna memperoleh inforoetsi yang mendukung

dalam penelitian ini.

3.7. Teknik Analisis Data
Pengujian variabehdependerdengan veriabelependerdalam penelitian
ini akan menggunakan teknik regresi sederhana. iKe&nalisis tersebut

dilakukan dengan memanfaatkan program SPSS 16.00.

Berdasarkan pengujian tersebut akan diketahui pehgantensitas
mengikuti pembinaan akhlak melalui kajian kitabl “akhlzqu lil bamnat”

terhadap perilaku prososial anak.
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